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Abstract

Putrapinggan Village, Kalipucang District, Pangandaran Regency has abundant shrimp resource potential;
however, its utilization is still dominated by raw material sales, resulting in relatively low economic added value
for the local community. This Community Service activity, conducted through the Entrepreneurship-Based
Community Service Program (Program Pengabdian Berbasis Kewirausahaan / PPBK), aims to enhance
community capacity in processing shrimp into competitive shrimp paste (terasi) products through packaging
design and digital marketing. The implementation methods included needs identification through interviews and
observation, counseling, production process demonstrations, and digital marketing education. The program
partners consisted of the Village Government, Youth Organization (Karang Taruna), MSMEs, and the coastal
community of Putrapinggan Village. The results showed an increase in participants’ understanding of the shrimp
paste production process, the importance of product quality, packaging design, and the utilization of digital
platforms for marketing. Besides receiving education, participants were provided with simple production
equipment to improve business productivity. This program contributes to enhancing community capacity in
developing local potential-based businesses and has the potential to sustainably strengthen economic diversification
for coastal communities.
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Abstrak

Desa Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran memiliki potensi sumber daya
udang yang melimpah, namun pemanfaatannya masih didominasi oleh penjualan bahan baku sehingga
nilai tambah ekonomi yang diperoleh masyarakat relatif rendah. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat melalui Program Pengabdian Berbasis Kewirausahaan (PPBK) bertujuan meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengolah udang menjadi produk terasi yang memiliki daya saing melalui
desain kemasan dan pemasaran digital. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan melalui
wawancara dan observasi, penyuluhan, demonstrasi proses produksi serta edukasi pemasaran digital.
Mitra kegiatan terdiri atas Pemerintah Desa, Karang Taruna, pelaku UMKM, dan masyarakat pesisir
Desa Putrapinggan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai
proses produksi terasi, pentingnya kualitas produk, desain kemasan, serta pemanfaatan platform digital
sebagai media pemasaran. Selain memperoleh edukasi, peserta juga menerima dukungan berupa alat
produksi sederhana untuk meningkatkan produktivitas usaha. Program ini berkontribusi terhadap
peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal dan berpotensi
memperkuat diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir secara berkelanjutan.

Kata kunci: Terasi Udang, Diversifikasi Ekonomi, Masyarakat Pesisir, Pemasaran Digital
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PENDAHULUAN

Udang merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
dapat diolah menjadi berbagai produk olahan, salah satunya adalah terasi. Jenis udang
yang umum digunakan dalam pembuatan terasi adalah udang rebon (Acetes Indicus.),
yang memiliki ukuran kecil dan melimpah di perairan pesisir Indonesia. Udang rebon
memiliki tekstur dan rasa yang khas, sehingga sangat cocok untuk diolah menjadi terasi
melalui proses fermentasi (Masud et al., 2020).

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi sumber daya laut yang
melimpah, termasuk komoditas udang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
Provinsi Jawa Barat termasuk menghasilkan produksi komoditas udang terbesar kedua
dari 3 provinsi di Indonesia pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023).

Tabel 1. Produksi Udang Terbesar Menurut 3 (tiga) Provinsi Tahun 2023

No Provinsi Produksi Perikanan Budidaya - Udang
(Ton)
1 Nusa Tenggara Barat 194.648
2 Jawa Barat 132.599
3 Jawa Timur 118.330

Sumber: BPS 2023 (data diolah)

Desa Putrapinggan, yang terletak di Kecamatan Kalipucang, Kabupaten
Pangandaran, merupakan wilayah pesisir strategis dengan potensi sumber daya laut yang
melimpah. Kabupaten Pangandaran sendiri merupakan pilar perikanan Jawa Barat
dengan catatan produksi udang mencapai 537.558 kg (Apriliani et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa Desa Putrapinggan, yang terletak di Kecamatan Kalipucang,
Kabupaten Pangandaran memiliki potensi besar dalam pengembangan industri olahan
udang, termasuk produksi terasi sebagai upaya diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir.

Udang tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga kaya akan nutrisi seperti
asam amino, makro mineral dan mikro mineral yang bermanfaat bagi Kesehatan (Dayal
et al., 2013). Begitu juga dengan terasi udang, sebagai produk olahan fermentasi, terasi
udang memiliki profil asam amino yang kaya, termasuk lisin, leusin, dan valin, yang
penting untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan tubuh (Wenno et al., 2022). Proses
pembuatan terasi meliputi beberapa tahapan, yaitu (Sajriawati, 2022): 1).Penyortiran

udang; 2).Pencucian udang; 3).Proses tiriskan; 4).Pencampuran garam; 5).Proses
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fermentasi; 6).Proses penjemuran tahap 1; 7).Proses penggilingan tahap 1; 8).Proses
penjemuran tahap 2; 9).Proses penggilingan tahap 2; 10).Proses pencetakan; 11).Proses
penjemuran tahap 3; 12).Proses pengemasan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya
saing produk terasi udang melalui beberapa strategi mulai dari pengembangan merek
yang kuat untuk dapat meningkatkan identitas dan citra produk, sehingga
mempengaruhi persepsi konsumen dan meningkatkan minat beli (Nasir et al.,, 2024),
kemudian desain kemasan yang menarik berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Hutajulu et al., 2024), dan yang
terakhir adalah pemanfaatan pemasaran digital sebagai tantangan pemasaran produk
pasca-pandemi (Virgiyanti et al., 2025). Pemasaran melalui platform digital seperti e-
commerce dan media sosial dapat memperluasjangkauan target pemasaran produk terasi
udang rebon secara signifikan (Irkhos et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi digital dalam pemasaran produk olahan udang dapat menjadi solusi efektif
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir.

Selain itu kegiatan ini sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs)
khususnya pada tujuan No Poverty, yaitu mengurangi tingkat kemiskinan melalui
pemberdayaan ekonomi Masyarakat (Najamudin & Al Fajar, 2024). Program ini
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas usaha masyarakat serta memperkuat
ekonomi lokal melalui pengembangan usaha berbasis potensi daerah.

Program Pengabdian yang berfokus pada pengembangan kewirausahaan ini
dilaksanakan melalui kemitraan dengan Pemerintah Desa dan Karang Taruna Desa
Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran. Program ini dirancang
untuk menjawab berbagai tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya para
pelaku UMKM dan nelayan, dalam mengoptimalkan pemanfaatan udang sebagai bahan
baku pembuatan produk terasi. Tantangan tersebut meliputi minimnya pengetahuan
tentang pengolahan udang menjadi terasi udang, kurangnya pemahaman dalam
pengelolaan dan strategi pemasaran terutama pemasaran digital serta pola pikir yang
masih terfokus pada hasil penjualan tanpa mempertimbangkan aspek kualitas dan

kesinambungan wusaha. Untuk menjawab permasalahan tersebut, program ini
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menawarkan sejumlah solusi yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2. Permasalahan dan Solusi

No Permasalahan Solusi
1 Kurangnya Pengetahuan tentang e Penyuluhan dan Edukasi tentang jenis
Produk Olahan Udang produk olahan dari udang terutama

menjadi terasi udang

e Perancangan dan pengadaan alat
produksi sederhana seperti alat cetakan
yang ramah lingkungan dan hemat
biaya

¢ Demonstrasi tentang proses produksi
terasi udang.

2 Minimnya Pengetahuan Manajemen ¢ Dilakukan penyuluhan mengenai
dan Pemasaran Digital pemasaran produk terutama
pemasaran produk secara digital.
3 Orientasi pada Hasil Penjualan e Edukasi warga agar memahami bahwa
dan Kualitas Produk sistem pemasaran itu melibatkan

banyak pihak, baik internal Perusahaan
maupun eksternal Perusahaan
(pemasaran terintegrasi)

Program ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan yang mencakup
penyuluhan dan edukasi. Setiap kegiatan akan diarahkan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif kepada mitra-mitra program mengenai potensi dan nilai
tambah produk olahan udang, strategi pemasaran yang efektif, serta pentingnya fokus
pada kualitas produk dan pemasaran terintegrasi.

Penyuluhan dan Edukasi

Penyuluhan dilakukan secara sistematis untuk memperkuat pemahaman mitra
terhadap produk olahan udang, terutama terasi udang. Materi edukasi membahas
manfaat produk, rancangan alat produksi sederhana, teknik pembuatan terasi udang.

Edukasi Pemasaran ini difokuskan pada pengenalan dan penggunaan platform
digital seperti website, Shopee, Tokopedia, Instagram, dan Facebook, serta pemahaman
tentang strategi promosi dan pengelolaan konten. Tujuannya adalah untuk memperluas
jangkauan pemasaran, mendorong peningkatan penjualan, dan membangun brand
awareness produk secara berkelanjutan. Selain itu dilakukan edukasi tentang pemasaran
terintegrasi, dimana Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya kolaborasi

antarvbagian dalam sistem pemasaran, baik dari sisi internal (produksi dan pemasaran)
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maupun eksternal (distributor, pengecer). Edukasi ini ditujukan untuk mendorong
perubahan paradigma dari orientasi penjualan ke orientasi kualitas dan keberlanjutan

usaha.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang diterapkan dalam kegiatan Pengabdian pada Masyarakat - Program

Pengabdian Berbasis Kewirausahaan (PPBK) merupakan serangkaian langkah yang
dirancang secara sistematis dan terukur untuk mencapai tujuan pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat terkait dengan produk terasi dari udang. Proses ini
melibatkan beberapa tahapan yang penting untuk memastikan keberhasilan program dan
keberlanjutan hasilnya, mulai dari identifikasi kebutuhan sampai dengan evaluasi dan
monitoring keberlanjutan. Berikut adalah tahapan yang diterapkan:

Kegiatan diawali dengan pengumpulan informasi secara mendalam melalui
wawancara intensif (depth interview) bersama mitra terkait pada hari Rabu tanggal 24
Juni 2026. Wawancara ini bertujuan untuk menggali secara komprehensif kebutuhan serta
potensi yang dimiliki oleh mitra dalam konteks produksi dan pemasaran produk olahan
udang, khususnya terasi udang. Informasi yang diperoleh dari tahap ini menjadi
landasan dalam merumuskan strategi dan langkah-langkah pengembangan selanjutnya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, langkah berikutnya adalah
melakukan identifikasi atau analisis kebutuhan. Proses ini mencakup telaah mendalam
terhadap data yang telah diperoleh, sehingga dapat diketahui secara jelas apa saja yang
diperlukan oleh mitra untuk meningkatkan kualitas produksi dan efektivitas pemasaran
produk terasi udang. Dari analisis ini pula ditentukan jenis penyuluhan dan edukasi yang
paling sesuai untuk mendukung perkembangan usaha pengolahan terasi udang.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan sosialisasi dan pengenalan produk terasi
udang kepada mitra serta masyarakat luas pada hari Kamis tanggal 16 Juli 2026.
Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan ketertarikan terhadap
produk tersebut. Materi yang disampaikan meliputi proses produksi dan potensi
ekonominya. Tahapan ini menjadi penting dalam menumbuhkan kesadaran dan
semangat kewirausahaan masyarakat terhadap produk olahan udang sebagai salah satu
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potensi unggulan lokal.

Selain itu, untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi, diadakan pula
edukasi pemasaran digital. Pelatihan ini mencakup pengenalan berbagai platform e-
commerce seperti Shopee dan Tokopedia, serta pemanfaatan media sosial bisnis seperti
Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business. Mengingat pasca pandemi era digital
memberikan peluang besar untuk memasarkan produk secara lebih efisien dan efektif,
edukasi ini diharapkan mampu membantu mitra memanfaatkan platform digital guna
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan terasi udang.

Untuk mengukur efektivitas kegiatan ini, dilakukan evaluasi berupa penyebaran
kuesioner kepada para mitra dengan cakupan pertanyaan terkait manfaat kegiatan yang

dirasakan mitra, serta kritik dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berjalan dengan lancar dan
mendapat respons positif dari peserta. Pada tahap awal kegiatan, peserta diberikan
pemahaman terkait proses produksi terasi, peserta kemudian mendapatkan edukasi
mengenai proses pemasaran digital, mulai dari pengemasan hingga pilihan channel

pemasaran digital.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
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Salah satu bagian yang paling menarik adalah sesi diskusi dan tanya jawab terkait
proses pemasaran terasi, pemilihan jenis udang dan Solusi atas warna terasi yang lebih
gelap setelah diproduksi. Hal ini menunjukan warga antusias dan sadar akan potensi di

wilayahnya serta kedala pemasaran selama ini.

Gambar 2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
kegiatan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang membuat penyampaian materi
belum sepenuhnya mendalam. Namun demikian, kegiatan ini memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terkait peningkatan nilai
tambah udang menjadi produk terasi udang untuk diversifikasi ekonomi. Akhir dari
kegiatan ini masyarakat mendapatkan satu set alat cetak terasi, 1 (satu) pcs produk terasi

udang, materi presentasi beserta alat tulis.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Program Pengabdian Berbasis
Kewirausahaan (PPBK) di Desa Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten
Pangandaran telah terlaksana dengan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengembangan usaha terasi udang berbasis
potensi lokal. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai proses

pengolahan udang menjadi produk terasi yang bernilai tambah, desain kemasan yang
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menarik, serta penerapan strategi pemasaran digital sebagai upaya meningkatkan daya
saing produk.

Dampak dari pelaksanaan kegiatan ini adanya perubahan perspektif masyarakat,
dari yang semula berorientasi pada hasil penjualan menjadi lebih memperhatikan aspek
kualitas produk, identitas merek, dan strategi pemasaran yang terintegrasi. Kemudian
dukungan berupa penyuluhan, edukasi, demonstrasi proses produksi, serta penyediaan
alat produksi sederhana diharapkan mampu mendorong peningkatan kualitas produk
dan produktivitas usaha masyarakat.

Meskipun pelaksanaan program masih menghadapi keterbatasan waktu sehingga
pendalaman materi belum dapat dilakukan secara optimal, secara umum tujuan kegiatan
telah tercapai. Oleh karena itu, diperlukan program pendampingan yang berkelanjutan
sebagai kegiatan PKM selanjutnya, khususnya dalam implementasi pemasaran digital,
penguatan kapasitas manajemen usaha, pengembangan kemasan yang sesuai dengan
preferensi pasar, serta perluasan jaringan pemasaran melalui platform digital. Upaya
tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk terasi udang, memperluas
akses pasar, serta mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir secara
berkelanjutan sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), khususnya pada aspek pengentasan kemiskinan melalui

penguatan ekonomi lokal.
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